BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan oleh penulis mengenai tanggung jawab dalam
hukum internasional atas penggunaan ranjau darat dalam konflik bersenjata di Afghanistan, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Penggunaan ranjau darat secara tegas dilarang dalam hukum internasional mengingat dampak
yang dapat ditimbulkan dari penggunaan ranjau darat sangat membahayakan bagi kehidupan
manusia. Ranjau darat merupakan suatu persenjataan yang amat berbahaya, terlebih apabila
terdapat korban yang berada di sekitar atau berkontak langsung dengan ranjau tersebut. Pihak
yang menjadi korban dapat berasal dari pihak kombatan maupun pihak sipil yang tidak terlibat
dalam konflik bersenjata. Selain itu, ranjau darat dapat menyebabkan hilangnya nyawa atau
bahkan dapat menyebabkan cacat dari korban yang berhasil bertahan hidup akibat terkena
ledakan ranjau. Karena besarnya kerugian yang dapat ditimbulkan oleh ranjau darat, maka
penggunaan ranjau darat merupakan pelanggaran terhadap prinsip pembedaan (distinction) dan
juga pelanggaran terhadap larangan penggunaan senjata yang dapat menyebabkan penderitaan
yang tidak diperlukan (unnecessary suffering) serta luka yang berlebihan (superfluous injury).
Atas adanya pelanggaran tersebut, maka penggunaan ranjau darat dilarang dalam konflik
bersenjata.

2. Dalam konflik bersenjata di Afghanistan, pihak yang terlibat konflik seperti Amerika Serikat
terbukti menggunakan ranjau darat dalam melakukan serangannya terhadap milisi Taliban di
wilayah Afghanistan. Sementara itu, pihak Afghanistan sebagai negara tempat terjadinya
konflik bersenjata menjadi terkontaminasi oleh ranjau darat yang ditanam oleh pihak Amerika
Serikat maupun pihak Taliban. Sebagai pihak yang menandatangani Konvensi Ottawa, maka
Afghanistan memiliki kewajiban untuk melakukan pembersihan atas ranjau darat yang
mengontaminasi wilayahnya, sebagaimana tertera dalam ketentuan pasal 5 Konvensi Ottawa.
Selain itu, sebagai negara pihak Konvensi Ottawa maka Afghanistan memiliki kewajiban
untuk memberikan bantuan kemanusiaan terhadap para korban yang terdampak atas adanya

kontaminasi ranjau darat di daerahnya. Pihak Taliban sebagai entitas non-negara juga dapat



diterapkan ketentuan yang terdapat dalam Konvensi Ottawa dan memiliki tanggung jawab
yang sama seperti negara tempat organisasi tersebut bernaung. Sementara itu, pihak Amerika
Serikat sebagai negara yang tidak melakukan ratifikasi terhadap Konvensi Ottawa tetap
melakukan pelanggaran sebagaimana tertera dalam Rule 81 Hukum Kebiasaan Internasional,
pihak Amerika Serikat juga memiliki kewajiban untuk membersihkan ranjau darat dalam
wilayah yang menjadi kekuasaannya.

3. Negara yang melakukan penanaman ranjau darat memiliki kewajiban untuk membersihkan
ranjau darat yang sudah ditanamnya pasca berakhir konflik bersenjata sebagaimana tertera
dalam Pasal 10 Amandemen Protokol Il Certain Conventional Weapon Convention. Pihak
Amerika Serikat sudah melakukan pembersihan ranjau darat selama berlangsungnya Operasi
Enduring Freedom, sementara pihak Uni Soviet yang juga sudah banyak meninggalkan ranjau
darat masih belum melakukan pembersihan sama sekali. Atas dasar tersebut. Atas
pertanggungjawaban yang belum ditepati oleh Uni Soviet, maka terdapat pelanggaran yang
dilakukan oleh Uni Soviet terkait dengan kewajiban untuk melakukan pembersihan ranjau

darat pasca berakhirnya konflik bersenjata di Afghanistan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Adanya keperluan untuk membentuk suatu instrumen hukum baru yang lebih tegas terkait
dengan pelarangan ranjau darat. Instrumen hukum tersebut bertujuan untuk melarang serta
menghapus penggunaan ranjau darat secara total yang dapat mengikat semua negara.
Penghapusan ranjau darat secara total bertujuan untuk memastikan adanya penghargaan
secara menyeluruh terhadap prinsip-prinsip yang terdapat dalam hukum humaniter
internasional. Selain itu, perlu adanya suatu

2. Perlu diberlakukan penegakan dari ketentuan yang terdapat dalam Konvensi Ottawa serta
Hukum Kebiasaan Internasional dengan tujuan untuk memastikan bahwa para negara yang
melakukan penanaman ranjau darat di dalam tanah melakukan kewajibannya untuk

mencatat lokasi dari penanaman ranjau darat tersebut, serta melakukan kewajibannya



untuk melakukan pembersihan terhadap wilayah yang terkontaminasi ranjau darat yang
telah ditanam oleh pihak-pihak yang terkait.

Dalam melakukan kewajibannya, harus terdapat suatu badan yang mengawasi serta
mengevaluasi pembersihan ranjau darat yang dilakukan oleh para pihak. Pembentukan
badan tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa negara melakukan pembersihan ranjau
darat sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam instrumen hukum yang sudah ada.
Selain itu, dalam melakukan pembersihan yang dilakukan harus berdasarkan metode
pembersihan ranjau darat humaniter untuk memastikan bahwa kontaminasi ranjau darat
yang terdapat dalam wilayah Afghanistan dapat dibersihkan secara total untuk menjamin

keselamatan para penduduk Afghanistan.
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